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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Bibir merupakan salah satu bagian wajah yang sensitif tidak sama seperti kulit, 

kulit, mata, rambut mengandung melanin sebagai pelindung, sedangkan bibir tidak 

memiliki melanin sebagai pelindung bibir. Saat cuaca terlalu panas atau terlalu dingin, 

bibir akan menjadi semakin kering dan pecah-pecah yang akan mengakibatkan warna 

bibir menjadi gelap dan kusam juga dapat menimbulkan rasa nyeri bahkan berdarah 

(Nazliniwaty, dkk. 2019). Pada hal ini bibir membutuhkan kelembapan dengan 

menggunakan kosmetik yang cocok untuk menjaga dari  

kerusakan pada permukaan kulit bibir (Nurmi, 2019).                                                 

Salah satu kosmetik yang dapat digunakan untuk merawat bibir adalah lip balm, 

lip balm merupakan sediaan yang diaplikasikan pada bibir yang memberi manfaat 

untuk melembabkan bibir dan melindungi bibir dari pengaruh lingkungan, lip balm 

biasanya terdiri dari basis transparan seperti beeswax, minyak, lilin dan lemak, Selain 

untuk melembabkan, lip balm juga memerlukan tambahan antioksidan untuk 

melindungi bibir dari radikal bebas sehingga melindungi bibir dari sinar matahari yang 

mengakibatkan pigmentasi pada bibir (Nazliniwaty, dkk. 2019).    

Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi untuk menghambat, melawan, atau 

mencegah reaksi radikal bebas dan oksidan, serta mencegah kerusakan jaringan. Secara 

definisi, antioksidan adalah senyawa yang dapat mendonorkan elektronnya. Definisi 

lain menyebutkan bahwa antioksidan mencakup semua zat yang dapat mencegah 
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pembentukan atau aktivitas oksidan (Handajani, 2019). Peran utama antioksidan 

adalah untuk menghentikan atau memutuskan rantai reaksi radikal bebas dalam tubuh. 

Selain itu, antioksidan juga berfungsi untuk melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan 

yang disebabkan oleh radikal bebas. Untuk mengatasi kerusakan sel-sel tersebut, 

konsumsi makanan yang mengandung vitamin C, vitamin E, dan karoten dapat 

membantu (Yuslianti, 2018). Antioksidan sangat di butuhkan dalam sediaan lip balm 

Salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan dalam sediaan lip balm adalah bahan 

alam yang terjamin aman untuk digunakan. Bahan alam yang dapat di manfaatkan 

dalam membuat sediaan lip balm adalah kulit dari buah naga merah yang mengandung 

antioksidan.   

Buah naga merah bermanfaat sebagai pewarna alami karena mengandung 

senyawa antosianin yang dapat menghasilkan pigmen merah. Senyawa antosianin yang 

menghasilkan pigmen berwarna merah (Yogi, Rosa, & Riansih, 2022). Secara 

tradisional, hanya daging buah naga merah yang digunakan padahal potensi 

antioksidan pada kulit buah naga merah lebih tinggi di bandingkan dengan dagingnya. 

Kulit buah naga merah mengandung vitamin C, vitamin E, dan vitamin A, serta 

alkaloid, terpenoid, flavonoid, tiamin, niasin, piridoksin, cobalamin, fenol, karoten, 

dan fitoalbumin (Suenaa, dkk., 2022). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak kulit buah naga merah dengan pelarut etanol memiliki nilai IC50 sebesar 

Nilai IC50 yang didapat sebesar 15.840 ppm dan tergolong sebagai antioksidan yang 

sangat lemah. (Rakhmadhan & Baharsyah. 2018)  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini memvariasikan basis yaitu 

kombinasi minyak kelapa murni dengan lanolin dan diperoleh sediaan lip balm yang 
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stabil secara fisik dan memenuhi syarat, maka penulis memformulasikan ekstrak kulit 

buah naga merah menjadi sediaan lip balm yang stabil secara fisik dan memenuhi 

syarat dengan memvariasikan basisnya yaitu tiga variasi konsetrasi minyak kelapa 

murni yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 20% (F1), 15% (FII), 

25%(FIII), sedangkan untuk konsentrasi lanolin adalah 10% (FI), 15% (FII), 20% 

(FIII).    

B. Rumusan Masalah  

Ekstrak kulit buah naga merah mengandung vitamin C, vitamin E, dan  

Vitamin A, serta alkaloid, terpenoid, flavonoid, tiamin, niasin, piridoksin, cobalamin, 

fenol, karoten, dan fitoalbumin dan merupakan sumber antioksidan yang berperan 

dalam melawan radikal bebas serta mengandung vitamin C dan E yang menutrisi dan 

dapat melembabkan kulit dan melembabkan bibir.   

Maka dapat dirumuskan masalah apakah ekstrak kulit buah naga merah dengan 

variasi basis kombinasi minyak kelapa murni dan lanolin mampu menghasilkan lip 

balm yang memenuhi persyaratan dan stabil secara fisik pada penyimpanan suhu kamar 

dan uji dipercepat (cycling test) selama 12 hari ditinjau dari pH, homogenitas, 

Pengujian Iritasi, Organoleptik, daya oles?  
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C. Tujuan penelitian  

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum penelitian ini untuk memformulasikan kulit buah naga merah sebagai 

sediaan lip balm yang memenuhi persyaratan dan stabil secara fisik. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengevaluasi kestabilan fisik sediaan lip balm dengan penyimpanan selama 28 

hari ditinjau parameter evaluasi dari pH, homogenitas, Pengujian Iritasi, 

Organoleptik, daya oles yang harus diamati, pada sediaan lip balm ekstrak kulit 

buah naga merah dengan variasi basis kombinasi minyak kelapa murni dan 

lanolin.  

b. Mengukur kestabilan fisik sediaan lip balm ekstrak kulit buah naga merah 

dengan variasi basis kombinasi minyak kelapa murni dan lanolin. dengan uji 

dipercepat (cycling test) yang akan dilakukan selama 1 minggu lebih di tinjau 

parameter evaluasinya dari pH, homogenitas, Pengujian Iritasi, Organoleptik, 

daya oles yang akan memenuhi syarat dan kestabilan yang baik.  

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat membuat sediaan dari kulit Buah naga merah 

yang praktis di gunakan oleh masyarakat dan informasi untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan.  
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